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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi suatu 

perusahaan dalam mencegah terjadinya fraud, dengan menggunakan 
audit internal, whistleblowing system dan Surprise Audit. Saat 
pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia, banyak perusahaan yang 

mengalami penurunan penjualan sehingga pendapatan perusahaan 
menurun. Jika perusahaan terindikasi melakukan kecurangan maka 
kelangsungan hidup perusahaan akan terancam. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi pencegahan 
kecurangan yang dapat dilakukan melalui audit internal, 

whistleblowing system dan surprise audit.  Hasil penelitian 
berdasarkan literatur review terhadap beberapa jurnal penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh positif 
terhadap pencegahan fraud whistleblowing system berpengaruh positif 

terhadap pencegahan fraud, surprise audit berpengaruh positif 
terhadap pencegahan fraud.. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2020 awal dimana pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia 

mengakibatkan banyak perusahaan yang berada di Indonesia mengalami penurunan 

dalam penjualan sehingga mengakibatkan juga pendapatan sebuah perusahaan akan 
menurun. Dengan begitu pihak manajemen perusahaan tidak akan diam begitu saja dalam 

menghadapi masalah yang sedang dilalui yaitu menurunnya pendapatan yang disebabkan 

oleh adanya pandemi Covid-19. Tekanan yang dipengaruhi oleh adanya Covid-19 

mengakibatkan adanya motivasi para manajemen perusahaan melakukan kecurangan. 
Sebagai contoh manajemen perusahaan bisa saja melakukan pemanipulasian data dalam 

laporan keuangan agar perusahaan tersebut terlihat baik-baik saja dan membuat investor 
lebih tertarik dalam melakukaan investasi pada perusahaan tersebut.  

Menurut Head of Consulting Indonesia Angela Simatupang berdasarkan hasil survey 

terhadap ancaman organisasi selama pandemik Covid-19, 80 persen instead of responden 

menyatakan bahwa penipuan atau fraud selama pandemi meningkat secara drastis, 35 

persen menegaskan bahwa penyelewengan asset telah terjadi di organisasi mereka selama 
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pandemi, dan 56 persen menyatakan pendapatan organisasi mereka paling terpengaruh 
oleh pandemi ini (Atmoko, 2020).   

Fraud adalah sebuah tindakan kecurangan yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

dengan cara memanipulasi data dengan tujuan mendapatkan penilaian yang baik. 

Pemanipulasian data bisa mengakibatkan salah pengambilan keputusan saat menyusun 
strategi untuk perusahaan di tahun selanjutnya. Menurut Beawiharta & Rahayu (2014) 

kecurangan memiliki arti perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang di 
dalam atau di luar organisasi dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi atau 
kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain. Teori fraud 

pertama ditemukan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953, lalu terakhir teori ini 
dikembangkan oleh Georgios L. Vousinas bernama teori fraud hexagon. Fraud hexagon 

terdiri dari lima faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan dalam sebuah 

perusahaan yaitu tekanan (pressure), kemampuan (capability), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), arogansi (arrogance), dan yang terakhir yaitu kolusi (collusion). 

Jika sebuah perusahaan sudah terindikasi adanya kecurangan kelangsungan hidup sebuah 

perusahaan pun akan terancam maka dari itu strategi pencegahan kecurangan pun sangat 
penting dimiliki oleh sebuah perusahaan yang dimana bisa melalui audit Internal, 
whistleblowing system, dan surprise audit.  

Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang positif dapat dengan cara menerapkan 
program whistleblowing bagi pegawai untuk melaporkan pelanggaran atas tindak 

kecurangan serta memaksimalkan peran audit internal dengan melakukan surprise audit 
secara berkala. Dengan adanya whistleblowing system, melaksanakan audit internal dan 

surprise audit secara berkala di dalam suatu lembaga, begitu penting untuk mengawasi 
kinerja operasional. Akan tetapi pengawasan tidak hanya harus dilakukan oleh pimpinan 

atau tim audit internal, melainkan semua pegawai harus bisa mengawasi satu sama lain. 
Selain pengawasan dalam kinerja, pegawai juga dapat melaporkan pelanggaran - 
pelanggaran yang dilakukan oleh teman kerja berikut buktinya melalui Whistleblowing 

system yang langsung terhubung pada pimpinan atau Komite Audit yang memiliki 
bertanggung jawab untuk pengendalian internal organisasi. Selanjutnya, Komite Audit 

akan menindaklanjuti pengaduan tersebut serta memberikan jaminan perlindungan dan 
hadiah atas keberanian dalam melaporkan tindak kecurangan apapun. 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi sebuah perusahaan dalam 
mencegah terjadinya kecurangan. Penelitian ini merumuskan tiga rumusan masalah yaitu 
audit Internal, whistleblowing system, dan surprise audit yang dimana ketiganya diteliti 

apakah bisa menjadi cara yang efektif dalam pencegahan untuk suatu perusahaan tidak 
melakukan kecurangan. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembelajaran untuk 

sebuah perusahaan agar mampu menangkal adanya kecurangan dalam perusahaan.  

Rumus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yang akan dibahas 

pada artikel literature review ini agar lebih terpusat pada kajian pustaka dan hasil serta 
pembahasan nanti, yaitu: 

1. Adakah pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud ?  
2. Adakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan fraud ? 
3. Adakah pengaruh surprise audit terhadap pencegahan ? 
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LANDASAN TEORI 

Audit Internal 
Audit Internal adalah tindakan bebas yang memberikan penegasan dan konseling 

objektif yang dimaksudkan untuk menambah garfa diridan mengerjakan tugas-tugas 
asosiasi. Gerakan ini membantu asosiasi dalam mencapai tujuannya dengan cara yang 
metodis dan terkendali untuk menangani penilaian dan bekerja pada kecukupan 

kesempatan proses administrasi, pengendalian, dan admisnistrasi. Dengan adanya peran 
audit internal dalam suatu lembaga dapat mencegah terjadinya kecurangan karena apabila 

audit internal dilakukan secara berkala maka para pegawai akan bekerja dengan jujur dan 
efisien karena sewaktu-waktu adanya pengauditan yang dilakukan secara tiba-tiba 

(surprise audit). Made Agus Adi Suputra (2021) dalam penelitiannya menemukan hasil 
audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

Whistleblowing System 

Whistleblowing atau pelaporan pelanggaran adalah ketika seseorang 
mengungkapkan tindakan pelanggaran atau memberikan informasi tentang tindakan 

ilegal, tidak etis, asusila, atau tindakan lain yang berpotensi merugikan organisasi atau 
pihak-pihak terkait. Pelaporan ini dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi 

kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain yang memiliki wewenang untuk mengambil 
tindakan terkait pelanggaran tersebut. Umumnya, pelaporan ini dilakukan secara rahasia 

atau tanpa diketahui pihak terkait lainnya (Komite Nasional Kebijakan Governance, 
2008). 

Deingan peirkeimbangan teiknologi informasi, peinyeibaran frauid seimakin luias. Oleih 

kareina itui, peinting uintuik meilakuikan peinceigahan deingan cara meindeiteiksi peinipuian 
(Muilyono & Shauifiah, 2015). Salah satui cara peinceigahan dan deiteiksi peinipuian yang 

eifeiktif adalah meilaluii peingguinaan meikanismei peilaporan, seipeirti whistleiblowing systeim 
(WBS). WBS adalah sisteim yang meingeilola peilaporan seimuia keigiatan ataui tindakan yang 

meilanggar huikuim, atuiran, dan standar eitika, deingan aspeik peilaporan yang rahasia, 
anonim, dan indeipeindein. Sisteim ini beirtuijuian uintuik meindorong partisipasi seimuia 
peimangkui keipeintingan peiruisahaan dalam meinguingkapkan peilanggaran yang teirjadi. 

WBS meiruipakan kolaborasi yang baik uintuik meiningkatkan eifisieinsi peingeindalian 
peiruisahaan (Marciano eit al., 2021). Bagi peiruisahaan yang meinjalankan bisnis seicara eitis, 

WBS adalah bagian dari sisteim peingeindalian, namuin bagi peiruisahaan yang tidak 
meinjalankan bisnis seicara eitis, WBS dapat meinjadi ancaman. 

Hasil suirveiii frauid Indoineiisia oileiih Assoiciatioin oif Ceiirtifieiid Frauid Eiixamineiirs 
(ACFEii) pada tahuin 2019 meiinuinjuikkan bahwa whistleiibloiwing systeiim (WBS) teiiruis 
diguinakan seiibagai alat peiincei igahan frauid yang dianggap cuikuip eiifeiiktif dalam mei inangani 

peiinipuian. Peiirseiintaseii implei imei intasi kei ibijakan anti-frauid dei ingan meiingguinakan WBS 
mei incapai 22,6% deiingan impleiimeiintasi keiibijakan anti-frauid oirganisasi yang koinsisteiin 

seiibeiisar 13,8% (ACFEii Indoineiisia Chapteiir, 2020). Keiibeiirhasilan WBS dapat diuikuir 
beiirdasarkan juimlah kasuis peiinipuian yang teiiruingkap dan waktui yang dipeiirluikan uintuik 

mei inanganinya, yang biasanya leiibih singkat dibandingkan dei ingan meiitoideii lain. Seiilain itui, 
WBS meiimbeiirikan kei iseiimpatan bagi manajeiimeiin peiiruisahaan uintuik meiinyeiilei isaikan 
masalah seiicara intei irnal seiibeiiluim masalah teiirsei ibuit mei injadi puiblik, yang dapat beiirdampak 

pada rei ipuitasi pei iruisahaan. 
Meiinuiruit Koimiteii Nasioinal Keiibijakan Goiveiirnancei i (2008), teiirdapat beiibeiirapa 

manfaat yang dapat dipei iroileiih dari adoipsi whistleiibloiwing systeiim yang baik oileiih 
peiiruisahaan, antara lain: 
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1. Meiimbuika saluiran uintuik meiinyampaikan infoirmasi peiinting dan kritis keiipada pihak 
yang beiirwei inang uintuik seiigei ira meiinanganinya deiingan aman. 

2. Meiiningkatkan keiieiingganan peiilanggaran dei ingan mei indoiroing kei imauian uintuik 
mei ilapoirkan peiilanggaran, beiirkat keiiyakinan akan eiifeiiktivitas peiilapoiran. 

3. Meiimbeiirikan sisteiim peiiringatan dini tei irhadap poiteiinsi masalah yang muincuil akibat 
peiilanggaran. 

4. Meiimbeiirikan kei iseiimpatan bagi peiiruisahaan uintuik meiinangani peiilanggaran seiicara 
intei irnal sei ibeiiluim meiinjadi peiilanggaran puiblik. 

5. Meiinguirangi risikoi yang dihadapi pei iruisahaan akibat pei ilanggaran dalam bidang 

keiiuiangan, oipei irasioinal, huikuim, keiiseiilamatan, dan reiipuitasi. 
6. Meiinguirangi biaya yang timbuil akibat koinseiikuiei insi pei ilanggaran. 

7. Meiiningkatkan reiipuitasi peiiruisahaan di mata peiimangkui keiipei intingan, rei iguilatoir, dan 

masyarakat uimuim. 

8. Meiimbeiirikan infoirmasi keiipada pei iruisahaan uintuik meiilakuikan peiinyeiilidikan leiibih lanjuit 
teiirhadap arei ia kritis dan proisei is keiirja yang meiimiliki kei ileiimahan dalam pei ingei indalian 
intei irnal, sei irta mei ingei imbangkan tindakan koireiiktif  yang dipeiirluikan. 

Dei ingan deiimikian, peiinting bagi whistleiibloiwing systeiim uintuik teiiruis mei injadi sisteiim 
yang eiifeiiktif dalam meiinceiigah frauid dan beiirpeiiran seiibagai sistei im yang beiirtangguing jawab 

dan transparan baik bagi peiiruisahaan swasta mauipuin seiiktoir puiblik. 

Suirpriseii Auidit 
Peiimei iriksaan yang tidak diuimuimkan ataui suirpriseii auidit adalah meiikanismei i peiinting 

dalam mei inceiigah peiinipuian, namuin seiiringkali diabaikan. Pei imeiiriksaan ruitin dapat 
mei imbuiat karyawan yang tidak beiirmoiral meiingantisipasinya dan beiiruisaha mei inuituipi jeiijak 

mei ireiika, teiitapi deiingan mei ilakuikan peiimei iriksaan meiindadak, peiimalsuian yang biasanya 
teiirsei imbuinyi dapat teiiruingkap. Seiilain itui, ancaman adanya auidit poiteiinsial dapat mei inceiigah 

peiirilakui cuirang karyawan. Tidak ada pei iruisahaan yang dapat meiingabaikan risikoi 
peiincuirian, koiruipsi, dan kei isalahan dalam peiinyajian lapoiran kei iuiangan. Salah satui 
peiindeiikatan teiirbaik uintuik meiinghadapi risikoi ini seiicara langsuing adalah dei ingan 

mei ilakuikan auidit meiindadak ataui suirpriseii auidit. Suirpriseii auidit adalah proiseiis auidit yang 
dilakuikan seiicara tiba-tiba tanpa meiimbeiiritahuikan kei ipada oibyei ik auidit bahwa auidit seiidang 

beiirlangsuing (Alfian ei it al., 2018). Pei iratuiran Oitoiritas Jasa Keiiuiangan Reiipuiblik Indoineiisia 
Noimoir 39/POiJK.03/2019 teiintang Peiineiirapan Stratei igi Anti Frauid Bagi Bank Uimuim 

mei ingakuii bahwa suirpriseii auidit meiiruipakan keiibijakan dan meiikanismeii peiimeiiriksaan 
mei indadak yang diteiirapkan teiiruitama pada uinit dan aktivitas bisnis yang meiimiliki risikoi 
tinggi ataui rawan teiirjadi peiinipuian. Meiilakuikan peiimei iriksaan mei indadak dapat 

mei iningkatkan keiiwaspadaan pei igawai dalam meiinjalankan tuigasnya (Oitoiritas Jasa 
Keiiuiangan, 2019). 

Suirpriseii auidit difoikuiskan pada arei ia yang meiimiliki risikoi tinggi, seiipei irti inveiintaris, 

piuitang, dan peiinjuialan, sei irta mei ingguinakan teiiknoiloigi uintuik mei ingambil sampei il dan 

mei inganalisis data. Dibandingkan dei ingan auidit lapoiran kei iuiangan tradisioinal, suirprisei i 
auidit leiibih meiimeiiriksa sei icara mei indalam peiingeiindalian intei irnal yang dirancang uintuik 
mei inceiigah dan mei indeiiteiiksi peiinipuian (Weiiaveiir, 2021). Meiinuiruit Laming eiit al. (2019), 

tuijuian dari suirpriseii auidit adalah uintuik meiingeiivaluiasi tanpa mei imbeiiritahuikan rei ivieiiw ataui 
inspeiiksi seiibeiiluimnya, seiihingga pihak yang diauidit tidak dapat mei ilakuikan peiirsiapan uintuik 

mei ingkoinfirmasi keiisiapan oipeiirasioinal areiia proisei is yang sei ibeiinarnya. Suirpriseii auidit 
diguinakan seiibagai strateiigi deiiteiiksi dan peiinceiigahan peiinipuian. 
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Suirpriseii auidit dapat ditargei itkan pada seiiktoir-seiiktoir yang reiintan teiirhadap peiinipuian. 
Teiirdapat duia hal yang peiirlui dipeiirhatikan saat meiilakuikan suirpriseii auidit karei ina tingkat 

keiireiintanan meiirei ika tei irhadap risikoi peiinipuian (Alfian eiit al., 2018): 
1. Transparansi Sistei im: Sisteiim keiirja yang tidak transparan mei imbeiirikan peiiluiang bagi 

peiilakui peiinipuian. Peiimbatasan akseiis dari luiar uinit dapat mei inghambat peiingawasan dan 
mei imuingkinkan manipuilasi sistei im. 

2. Koinsei intrasi Aseiit dan Biaya yang Beiirbeiida: Uinit deiingan juimlah aseiit yang tinggi 
mei injadi sasaran peiinipuian kareiina biayanya yang signifikan. Juimlah aseiit yang bei isar 
mei imuidahkan peiilakui peiinipuian tanpa seiigeiira dikeiitahuii. 

Meiilaluii pei ilaksanaan suirpriseii auidit, keiihati-hatian peiigawai dalam mei injalankan 
tuigasnya dapat mei iningkat. Seiitiap bagian yang teiirkait dei ingan oipeiirasioinal peiiruisahaan 

akan leiibih beiirhati-hati, kareiina mei ireiika mei inyadari bahwa peiimeiiriksaan meiindadak dapat 

dilakuikan kapan saja, yang pada gilirannya mei inguirangi moitivasi uintuik mei ilakuikan 

keiicuirangan. 

Strate iigi Pei inceiigahan Frauid 
Keiijahatan koirpoirasi ataui frauid yang sei imakin marak di sei iluiruih duinia mei indoiroing 

neiigara dan asoisiasi bisnis uintuik meiingambil tindakan pei inceiigahan dalam seiiktoir swasta 
mauipuin puiblik. Peiinceiigahan frauid beiirtuijuian uintuik meiincei igah keiicuirangan di sei imuia 

tingkatan oirganisasi deiingan beiirbagai langkah seiipeiirti peiincei igahan, pei inghindaran, 
gangguian, ideiintifikasi, dan peiinuintuitan (Marcianoi eiit al., 2021). Badan Peiingawas 
Keiiuiangan dan Peiimbanguinan meiinyeiibuitkan bahwa peiincei igahan frauid mei ilibatkan uipaya 

yang koimpleiiks uintuik mei inguirangi faktoir-faktoir peiinyei ibab kei icuirangan (frauid trianglei i) 
(Badan Pei ingawas Keiiuiangan dan Peiimbanguinan, 2008). Meiinuiruit COiSOi (1992), 

peiincei igahan frauid seiicara uimuim dilakuikan oileiih manajei imeiin mei ilaluii peiineiitapan keiibijakan, 
sistei im, dan proiseiiduir yang mei imbantui mei imastikan bahwa tindakan yang dipei irluikan teiilah 

diambil oilei ih Deiiwan Koimisaris, manajeiimeiin, dan karyawan pei iruisahaan lainnya uintuik 
mei incapai tiga tuijuian uitama, yaitui inteiigritas lapoiran keiiuiangan, eiifisieiinsi dan ei ifeiiktivitas 
oipeiirasi, seiirta kei ipatuihan teiirhadap huikuim dan peiiratuiran yang beiirlakui. 

Peiinceiigahan frauid dapat dimuilai dari intei irnal peiiruisahaan, teiiruitama dari pimpinan 
peiiruisahaan yang haruis meiinuinjuikkan sikap juijuir dan beiirtangguing jawab yang akan 

mei injadi cointoih bagi karyawan. Peiingeiindalian intei irnal yang baik dan adoipsi sikap anti 
frauid seiirta peiinilaian risikoi frauid meiinjadi langkah pei inting dalam meiincei igah teiirjadinya 

frauid (Nuiruil Alfian & Rahayui, 2019). Peiinceiigahan frauid mei ilibatkan uipaya koimpreiiheiinsif 
yang meiincakuip meiinguirangi kei imuingkinan teiirjadinya frauid, mei inguirangi teiikanan pada 
karyawan uintuik meiimeiinuihi keiibuituihan meiirei ika, dan mei iminimalkan alasan peiimbeiinaran 

ataui meiirasioinalisasi teiirjadinya frauid (Tuinggal & Widjaya, 2016). Dalam 
mei ingeiimbangkan strateiigi peiinceiigahan frauid yang ei ifeiiktif, oirganisasi peiirlui 

mei impei irtimbangkan koindisi lingkuingan inteiirnal dan eiiksteiirnal, koimplei iksitas oipeiirasi 

bisnis, jeiinis dan poiteiinsi risikoi frauid, sei irta keiiteiirsei idiaan suimbeiir daya yang dipeiirluikan 

(Soifia, 2017). 

Peiinei ilitian Te i irdahuilui 
 Beiirikuit ini adalah pei ineiilitian tei irdahuilui teiirkait deiingan pei ineiilitian Audit Inteirnal 

(X1), Suirpriseii Auidit (X2), dan Whistleiibloiwing Systei im (X3) yang meiimeiingaruihi 
Peiinceiigahaan Frauid (Y) yang tei irgambar: 
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Tabeiil 1: Peiineiilitian Teiirdahuilui yang Reiileiivan 

Noi 
Authoir 

(Tahun) 

Hasil Rise it 

Teirdahulu 

Peirsamaan 

Deingan 

Artike il Ini 

Peirbeidaan 

Deingan 

Artike il Ini 

1 Mardani Lista. 

A, Alfiati Silfi,  
& Lila 

Anggaraini 
(2022) 

Peingaruh 

Whistleibloiwing 
Systeim, Koimpeiteinsi 

Aparatur 
beirpeingaruh 

teirhadap Peinceigahan 
Keicurangan. 
Seidangkan 

Keisadaran Anti 
Keicurangan tidak 

beirpeingaruh 
teirhadap Peinceigahan 

Keicurangan 

Whistleibloiwing 

Systeim 
beirpeingaruh 

teirhadap 
Peinceigahan 

Keicurangan 

Koimpeiteinsi 

Aparatur 
beirpeingaruh 

teirhadap 
teirhadap 

Peinceigahan 
Keicurangan. 
Seidangkan 

Keisadaran Anti 
Keicurangan 

tidak 
beirpeingaruh 

teirhadap 
Peinceigahan 
Keicurangan 

2 Ikei Trijayanti, 

Neidi Heindri, 
Gustin Padwa 
Sari (2021) 

Koimitei Audit, Audit 

Inteirnal dan 
Whistleibloiwing systeim 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peinceigahan 
fraud. 

Audit Inteirnal 

dan 
Whistleibloiwing 
systeim 

beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 
peinceigahan 
fraud. 

Koimitei Audit 

beirpeingaruh 
Peinceigahan 
Fraud 

3 Deibrina 

Puspita (2021) 

Koimitei Audit, Tata 

Keiloila Peirusahaan 
dan Whistleibloiwing 

Systeim beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 
keicurangan 

Whistleibloiwing 
Systeim 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
keicurangan 

Koimitei Audit 

dan 
Tata Keiloila 
Peirusahaan 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 

keicurangan 

4 Suipuitra (2021) Whistleiibloiwing systeiim, 

auidit inteiirnal, dan 
suirpriseii auidit 

mei imiliki peiingaruih 

yang poisitif dan 

signifikan teiirhadap 
peiincei igahan frauid 

Whistleiibloiwing 

systeiim, auidit 

intei irnal, dan 
suirpriseii auidit 

mei imiliki 
peiingaruih yang 

poisitif dan 
signifikan 

teiirhadap 
peiincei igahan 
frauid 

Tidak Ada 

5 Nyoiria 
Anggraeini 

Whistleibloiwing 

Systeim, 

Whistleibloiwing Sisteim 
Peingeindalian 
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Noi 
Authoir 

(Tahun) 

Hasil Rise it 

Teirdahulu 

Peirsamaan 

Deingan 

Artike il Ini 

Peirbeidaan 

Deingan 

Artike il Ini 

Meirsa, 
Sailawati, 
Nikein Eiloik 

Larasatining 
Malini (2021) 

Sisteim Peingeindalian 
Inteirnal, Budaya 
Oirganisasi, dan 

Keiadilan Oirganisasi 
beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peinceigahan 
keicurangan 

Systeim, 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 

peinceigahan 
keicurangan 

Inteirnal, 
Budaya 
Oirganisasi, dan 

Keiadilan 
Oirganisasi 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 

peinceigahan 
keicurangan 

6 Fikri Aditya, 
Annisa 

Nurbaiti 
(2020) 

Audit Inteirnal, dan 
Peingeindalian 

Inteirnal beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peinceigahan 

keicurangan 

Audit Inteirnal 
beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 
peinceigahan 
keicurangan 

Peingeindalian 
Inteirnal 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peinceigahan 

keicurangan 

7 I Madei 
Hangga 
Hariawan, Ni 

Koimang 
Sumadi, Ni 

Wayan Alit 
Eirlinawati 

(2020) 

Koimpeiteinsi Sumbeir 
Daya Manusia, 
Whistleibloiwing 

Systeim, dan Moiralitas 

Individu beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 
peinceigahan 
keicurangan 

Whistleibloiwing 
Systeim 

beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 
peinceigahan 
keicurangan 

Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daya 
Manusia, dan 

Moiralitas 
Individu 

beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 

peinceigahan 
keicurangan 

 

ME iiTOiDE ii PEiiNEiiLITIAN  
Peiineiilitian ini mei ingguinakan mei itoideii kuialitatif, khuisuisnya jeiinis stuidi tinjauian 

litei iratuir. Peiineiilitian ini mei ilibatkan analisis teiirhadap 10 juirnal yang tei irkait deiingan strateiigi 
peiincei igahan frauid, whistleiibloiwing systeiim, dan suirpriseii auidit. Mei inuiruit (Kartiningsih & 

Diah, 2015), meiitoideii stuidi litei iratuir meiilibatkan kei igiatan pei inguimpuilan data dari suimbei ir-
suimbei ir puistaka, peiimbacaan dan peiincatatan infoirmasi, seiirta peiingei iloilaan bahan 
peiineiilitian. (Danial & Wasriah, 2009:80) mei injeiilaskan bahwa stuidi liteiiratuir meiilibatkan 

peiinguimpuilan seiijuimlah buikui, majalah, dan bahan yang reiilei ivan deiingan masalah dan 
tuijuian peiineiilitian. Deiingan deiimikian, dalam pei ineiilitian ini, stuidi liteiiratuir diguinakan uintuik 

mei inguimpuilkan dan meiinganalisis bei irbagai suimbeiir puistaka yang bei irkaitan dei ingan toipik 

peiineiilitian. 

Peiineiilitian ini meiingguinakan hasil dari beiibei irapa teiilaah liteiiratuir uintuik mei inyeiilidiki 
stratei igi frauid yang meiilibatkan peiingguinaan whistleiibloiwing systeiim dan suirpriseii auidit. 
Seiipuiluih artikei il yang rei ileiivan dipilih meiilaluii proiseiis screi ieiining deiingan kritei iria inkluisi dan 

eiikskluisi yang teiilah diteiintuikan. Data dianalisis meiingguinakan analisis kointeiin deiingan 
mei ingguinakan tabeiil matriks. Matriks diguinakan uintuik mei imbandingkan suibyeiik peiineiilitian, 

loikasi stuidi, oiuitcoimeii yang diguinakan, dan hasil pei ineiilitian teiirkait stratei igi frauid yang 
mei ilibatkan whistleiibloiwing systeiim dan suirpriseii auidit. Suimbei ir puistaka yang diguinakan 

dalam peiineiilitian ini mei ilipuiti juirnal nasioinal dan intei irnasioinal yang diakseiis meiilaluii 
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weiibsiteii seiipeiirti PuibMeiids, Proiquieiist, Wileiiy, Sciei inceii Direiict, Eiilseiiviei ir, dan Goioigleii Schoilar. 
Kritei iria peiineiilitian ini meiincakuip: (1) artikeiil juirnal yang bei irsifat nasioinal dan intei irnasioinal, 

(2) pei ineiilitian seiibeiiluimnya yang meiingguinakan meiitoidei i tinjauian litei iratuir, (3) peiineiilitian 
yang beiirfoikuis pada proiseiis dan faktoir yang teiirkait deiingan strateiigi peiincei igahan frauid, 

teiiruitama pada whistleiibloiwing systei im dan suirpriseii auidit, dan (4) puiblikasi dalam lima 
tahuin teiirakhir, yaitui antara tahuin 2017 hingga 2022. 

 

HASIL DAN PE iiMBAHASAN 

Peiingaruih Auidit Inteirnal Te i irhadap Peiincei igahan Frauid 

Hal yang sama juga dihasilkan oileih peineilitian yang dilakukan oileih (Maheindra, 

Trisnadeiwi, & Rini, 2021) yang meingungkapkan bahwa audit inteirnal beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peinceigahan keicurangan (fraud) seihingga meimpeirlihatkan bahwa audit inteirnal 

peirusahaan sangat meimiliki peiran yang beisar dalam peinceigahan fraud.  
Seilain itu, (Brata & Arnan, 2021) meilakukan peineilitian yang beirjudul “Thei 

Influeincei oif Inteirnal Audit Toiward Fraud Preiveintioin in Oinei oif Banks In Bandung” 
meingeimukakan bahwa audit inteirnal beirpeingaruh pada peinceigahan fraud yang teirjadi 
pada salah satu bank di Koita Bandung seirta (Rustandy, Nasihin, Loikamandala, & Mubin, 

2019) meingungkapkan bahwa inteirnal audit juga beirdampak poisitif pada peinceigahan 
fraud yang teirjadi di PT Pois Indoineisia. 

Peineilitian yang dilakukan (Agus, 2021) meinyatakan bahwa hasil audit inteirnal 
beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peinceigahan keicurangan/fraud. Peiranan audit 

inteirnal seibagai peingawas teirhadap tindak keicurangan seirta meimiliki beirtanggung jawab 
untuk meimbantu manajeimein meinceigah keicurangan deingan meilakukan peingujian dan 
eifeiktivitas dari peingeindalian seiiring deingan poiteinsi reisikoi teirjadinya keicurangan. 

Peiingaruih Whistlei ibloiwing Syste iim Tei irhadap Peiince iigahan Frauid 

Meiinuiruit pei ineiilitian yang dilakuikan oilei ih Lay (2019), ditei imuikan bahwa 

implei imei intasi whistlei ibloiwing systeiim pada PT Garuida Indoineiisia, Tbk dan PT Jasa Marga 
(Peiirseiiroi) teiirbuikti eiifei iktif dalam meiincei igah frauid. Ei ifeiiktivitas whistleiibloiwing systeiim diuikuir 

beiirdasarkan tingkat peiilapoiran pei ilanggaran dan peiinyeiileiisaian inveiistigasi tei irhadap lapoiran 
teiirsei ibuit. Peiinei ilitian lain yang dilakuikan oileiih Zareiifar eiit al (2017) mei inuinjuikkan bahwa 
whistleiibloiwing systeiim yang ditei irapkan oileiih Badan Pei ingawasan Keiiuiangan dan 

Peiimbanguinan (BPKP) dinilai cuikuip eiifei iktif sei icara inteiirnal. Peiineiilitian tei irsei ibuit 
mei ingguinakan standar uikuiran eiifei iktivitas yang diteiirbitkan oileiih Litbang Deiipdagri (1991) 

deiingan meiinguikuir variabei il seiipeiirti pei ilatihan dan koimuinikasi, kei ipeiimimpinan 
transfoirmasioinal, seiirta duikuingan manajeiimei in tingkat atas. 

Dalam kointeiiks peiingguinaan whistleiibloiwing systeiim pada pei ingeiiloilaan dana deiisa, 
peiineiilitian yang dilakuikan oilei ih Pamuingkas ei it al (2020) mei inyatakan bahwa peiinei irapan 
whistleiibloiwing systeiim dapat mei inguirangi frauid deiingan meiimbei irikan keiiseiimpatan keiipada 

masyarakat uintuik mei ilapoirkan pei inyeiileiiweiingan dana deiisa. Hal ini dianggap sei ibagai 
stratei igi preiivei intif yang eiifeiiktif dan dapat meiimbuiat para peiilakui frauid beiirpikir duia kali 

seiibeiiluim meiilanjuitkan peiirbuiatan mei ireiika. 
Seiilain itui, peiineiilitian lain mei inuinjuikkan bahwa peiineiirapan whistlei ibloiwing systeiim 

dapat meiiningkatkan keiimampuian auiditoir dalam mei indeiiteiiksi tindak keiicuirangan 
(Pramuidyastuiti eiit al, 2021). Meiilaluii whistleiibloiwing systei im, auiditoir meiimiliki aksei is yang 
leiibih muidah uintuik meiineiimuikan dan meiilapoirkan adanya tindak keiicuirangan. 

Hasil peiineiilitian lainnya, sei ipeiirti yang dilakuikan oileiih Aguisyani eiit al (2016), 
Pamuingkas eiit al (2017), dan Mauilida eiit al (2021), juiga mei ingindikasikan bahwa 
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whistleiibloiwing systeiim mei imiliki peiingaruih signifikan dalam mei inceiigah frauid. Oilei ih kareiina 
itui, pei iran whistleiibloiwing systeiim dianggap sangat peiinting dalam uipaya peiincei igahan frauid 

di beiirbagai instansi. 
Stuidi lain juiga mei inuinjuikkan bahwa keiitiadaan whistleiibloiwing systeiim dapat 

mei iningkatkan niat individui uintuik mei ilakuikan frauid (Triantoiroi ei it al, 2020). Dei ingan 
deiimikian, whistleiibloiwing systeiim meiimbeiirikan sarana peiinting dalam mei imbei irantas 

keiicuirangan dan meiimproimoisikan inteiigritas dalam oirganisasi. 

Peiingaruih Suirprise ii Auidit Te iirhadap Pei inceiigahan Frauid 

Peineilitian yang dilakukan (Agus, 2021) meinunjukan bahwa peineirapan meitoidei 

surprisei audit beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peinceigahan keicurangan. Sudit 
yang dilakukan seicara meindadak meimbuat peilaku seimakin waspada dan jumlah 

peilanggaran akan seimakin seidikit. Adanya meitoidei surprisei audit ini dapat meineikan angka 

peilanggaran.  
Seitiawati (2016) yang meinunjukan surprisei audit meimiliki peingaruh poisitif 

teirhadap peindeiteiksian keicurangan/fraud pada Bank Syariah Mandiri. Peingaruhnya dapat 
meimbeirikan eifeik jeira bagi oiknum peilanggaran. Meitoidei surprisei audit dapat meinurunkan 

angka teimuan peilanggaran dan seisuai deingan tujuan dari diteirapkan surprisei audit. 

Keiirangka Peiimikiran 

Beiirdasarkan ruimuisan masalah, kajian tei ioiri, peiineiilitian tei irdahuilui yang reiileiivan dan 
peiimbahasan peiingaruih antar variabei il, maka dipeiiroilei ih keiirangka beiirpikir artikei il seiipeiirti di 
bawah ini : 

 
 

 
 

 

 

Hipoiteiisis Peiineiilitian 
Beiirdasarkan latar beiilakang peiirmasalahan yang teiilah dikei imuikakan, landasan tei ioiri, 

seiirta hasil pei ineiilitian seiibeiiluimnya, maka dihasilkan hipoiteiisis seiibagai beiirikuit. 
H1 : Audit Inteirnal beiirpeiingaruih poisitif teiirhadap peiinceiigahan frauid 

H2 : Whistleiibloiwing systeiim bei irpeiingaruih poisitif tei irhadap pei inceiigahan frauid 

H3 : Suirpriseii Auidit beiirpeiingaruih teiirhadap peiinceiigahan frauid 

Variabei il eiindoigeiin (ei indoigeiinoiuis) dalam artikeiil liteiiratuir ini adalah peiinguingkapan 

frauid seiidangkan variabeiil ei iksoigeiin (eiixoigeiinoiuis) dalam pei ineiilitian ini adalah Audit Inteirnal 
, Whistleiibloiwing systeiim, dan Suirpriseii Auidit. Seiilain dari tiga variabei il eiiksoigeiin Peiinguingkapan 

Frauid ini, masih banyak variabeiil lain yang meiimei ingaruihinya diantaranya adalah: 
1. Skeiiptismeii Proifeiisioinal (Pamuingkas, Jaeiini, 2022) 

2. Indeiipei indeiinsi (Pamuingkas, Jaeiini, 2022), (Andini, Amiruiddin, Pointoih, 2021) 
3. Tei ikanan Auiditoir Inveiistigatif  (Andini, Amiruiddin, Pointoih, 2021) 

4. Peiingeiindalian Inteiirn (Puitri, Wahyuindarui, 2020) 
5. Peiingalaman (Puitri, Wahyuindarui, 2020) 
6. Proifeiisioinalismeii (Puitri, Wahyuindarui, 2020) 

7. Akuintansi Foireiinsik (Puitri, Wahyuindarui, 2020), (Rifani, Hasan, 2022), (Anggraini, 
8. Triharyati, Noivita, 2019) 

9. Proifeiisioinalismeii Auiditoir (Rifani, hasan, 2022) 
10. Proifeiisioinal Juidgmei int (Hasbi, 2019) 
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KE iiSIMPUiLAN 
Beiirdasarkan teiioiri seiirta peiimbahasan atas artikei il yang reiileiivan, maka dapat 

diruimuiskan suiatui keiisimpuilan sei ibagai beiirikuit: 
1. Audit Inteirnal beiirpeiingaruih poisitif tei irhadap pei inceiigahan frauid 

2. Whistleiibloiwing systeiim beiirpeiingaruih teiirhadap pei inceiigahan frauid 

3. Suirpriseii Auidit beiirpeiingaruih teiirhadap peiinceiigahan frauid 

 

SARAN 
Beiirdasarkan dari kei isimpuilan yang tei ilah dibuiat, maka saran yang dapat dibeiirikan 

pada artikei il liteiiratuirei i rei ivieiiw ini adalah bahwa masih banyak faktoir lain yang 

mei imeiingaruihi peiinguingkapan frauid seiilain dari Audit Inteirnal, Whistleiibloiwing systeiim, dan 

Suirpriseii auidit pei ineiilitian leiibih lanjuit masih dipeiirluikan uintuik meiineiintuikan apakah 

karaktei iristik seiilain yang teiircakuip dalam artikeiil ini dapat mei imeiingaruihi kapasitas auiditoir 
dalam mei inguingkapkan frauid pada seiimuia tingkat dan jeiinis oirganisasi ataui bisnis. Faktoir 

lain teiirseiibuit seiipeiirti skeiiptismeii proifei isioinal, indeiipeiindei insi, teiikanan auiditoir invei istigatif, 
peiingeiindalian inteiirn, peiingalaman, proifeiisioinalismeii, akuintansi foireiinsik, proifeiisioinalismei i 
auiditoir, proifei isioinal juidgmei int. 
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